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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sistem pengupahan bawon di
Desa Salamwates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek yang diberikan
kepada buruh tanam padi dengan cara ditangguhkan pembayarannya hingga
musim panen padi tiba, dan dengan catatan upah buruh tersebut dijadikan satu
paket karena pada saat panen mereka harus bekerja kembali untuk membantu
proses pemanenan. Pembayaran upah yang diberikan adalah bukan berupa uang,
melainkan berupa padi yang belum siap untuk dikonsumsi, juga ketentuan jumlah
upah yang akan diterima oleh masing-masing buruh tidak ditentukan diawal akad,
sehingga terdapat ketidakjelasan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tentang pengupahan buruh
tanam padi dengan menggunakan sistem bawon di Desa Salamwates Kecamatan
Dongko Kabupaten Trenggalek dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1)
Bagaimana praktik pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon
seikhlasnya yang diterapkan masyarakat Desa Salam Wates Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana tinjauan Figh Muamalah mengenai praktik
pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya yang diterapkan
masyarakat Desa Salam Wates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek?.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
sistem upah buruh tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salam
Wates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek, 2) Untuk menganalisis
berdasarkan Figh Muamalah status hukum sistem pengupahan buruh tanam padi
dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salam Wates Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan metode reduksi
data, display data, dan verifikasi data. Adapun pengujian keabsahan data
menggunakan cara triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Praktik pengupahan buruh
tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salamwates Kecamatan
Dongko Kabupaten Trenggalek dilakukan dengan penyerahan pembayaran bukan
berupa uang, melainkan berupa padi sebesar satu karung tanpa ditakar terlebih
dahulu, namun kebanyakan para pemilik sawah menggunakan karung berukuran
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15kg untuk dijadikan patokan. Karung berukuran 15kg padi tersebut sering kali
padi yang ada didalamnya yang diberikan kepada buruh tidak mencapai berat
15kg tersebut karena memang dasarnya adalah perkiraan saja. Penyerahan upah
bawon kepada buruh tanam padi tersebut dilakukan setelah musim panen tiba,
sehingga mereka harus menunggu upah diterima sekitar 3 bulan bahkan bisa lebih
lama lagi. 2). Praktik pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon
seikhlasnya di Desa Salamwates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
berdasarkan tinjauan figh muamalah adalah gharar fil migdar karena meskipun
kedua belah pihak, yaitu pemilik sawah dengan buruh tanam padi saling rela
untuk melakukan akad dan juga tidak ada unsur kedzaliman yang dilakukan salah
satu pihak, namun hanya terdapat ketidakadilan terhadap buruh tanam padi ketika
pembayarannya ditunda hingga beberapa waktu kemudian sementara kebutuhan
yang harus dicukupi tak bisa ditunda lagi. Hal lain yang termasuk ketidakadilan
terhadap buruh yaitu keadaan dimana upah yang diberikan bukan berdasarkan
patokan namun hanya berdasarkan kebiasaan sebelum-sebelumnya yang kurang
jelas jumlahnya, bahkan mereka selaku pemilik sawah memberikan upah
berdasarkan kepantasan menurut dirinya dengan alasan kualitas dan kuantitas
panen yang dihasilkan.
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This research is motivated by the existence of a bawon wage system in
Salamwates Village, Dongko, Trenggalek, which is given to rice planting workers
by deferred payment until the rice harvest season arrives, and with the notes that
the workers' wages are made as a package because at harvest time they must work
again to help harvesting process. Payment of wages provided is not in the form of
money, but in the form of rice that is not ready to be consumed, also the
stipulation of the amount of wages to be received by each worker is not
determined at the beginning of the contract, so there is uncertainty.

The formulations of the problem in this research are: 1) How is the
practice of wage laborers of rice planting with their bawon system that is applied
by the people of Salam Wates Village, Dongko, Trenggalek?, 2) How does
Muamalah Figh review regarding the practices of rice planting laborers with the
Sehonlas system used by the people of Salam Wates Village, Dongko,
Trenggalek?. The objectives of this research are: 1) To describe the wage laboring
system of rice farmers with their bawon systems in Salam Wates Village, Dongko,
Trenggalek, 2) To analyze based on Figh Muamalah based on the legal status of
the wage laboring system of rice farmers with bawon systems in Salam Wates
Village, Dongko, Trenggalek.

In this research the authors used descriptive qualitative research methods
through observation, interviews sourced from primary and secondary data, and
documentation. Data analysis technique used is the method of data reduction, data
display, and data verification. The data validity testing uses Source Triangulation,
Technical Triangulation, and Time Triangulation.

The results of this research showed that: 1). The wage-earning practices of
the rice planting laborers in the village of Salamwates in Salamwates Village,
Dongko, Trenggalek are done by handing over payments not in the form of
money, but in the form of one sack of rice without being measured first, but most
of the owners of rice fields use 15kg sacks to be used as a benchmark. The 15kg-
sized sack of rice often contained in rice given to workers does not reach the 15kg
weight because the basis is only an estimate. Submission of bawon wages to rice
planting workers is done after the harvest season arrives, so they have to wait for
wages received about 3 months or even longer. 2). The practice of wage of rice
planting workers with a bawon system in the village of Salamwates, Dongko,
Trenggalek based on figh muamalah review is light gharar because even though
both parties, namely the owners of rice fields and laborers of rice planting are
willing to mutually commit contracts and also there is no element of wrongdoing
done wrongly. one party, but there is only injustice against rice planting workers
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when the payment is delayed until some time later while the needs that have to be
fulfilled cannot be delayed anymore. Another thing that includes injustice against
laborers is the situation where the wages given are not based on standards but only
based on previous practices which are unclear in number, even as the owner of the
rice fields, they provide wages based on appropriateness according to the reasons
for the quality and quantity of the harvest produced.

XVi



uadlall

sl o Aldaal) 4 415 ¢17101163044 A e (552 o 5S al
L8 A A Al ) 4 paliall (gl ala ae oY Aol Jue e
‘\:\Av\.:.uY\ daalall cu_u).ud\ ALaay| eS; ('aug (tﬂ,}ﬂa{ﬂ ijsijd ¢l g ?)\M
PUNENRN|

Ok FUAS (Jlac c‘)_g;iﬁ\ ¢U=s:\ 43 Alalxa 32‘3‘“:‘3)3‘ Silalsl)

(ol e Ay 8 jeal Al dsay oa alall Gaadl laa dals
& Gk e 5oY) del) Jwal lagthe) il eelllai i ¢ Saig
dc suas Jlaadl sal o sl aay ¢ L) dbas ause ia Jasall
dlae sacluall (5 AT 330 Jerdl agile Cany dlaall Cy & 43 4ajaS
e ol S A oSl ol sel JSE A Gl Al ) ) ada () aliaal)
dele S Lgle Jeanpns () 552 a g aaad o] LS aedDlgindld ala
ol e llia A caal) )y

ae oYW Ae) )3 el Jleadl e (S (1 (& Can) 138 Jilsag
¢ Saign el g oDl A 8 S JB (e 4Bplas (A 4y paliall (b plas
e oY del ) Jue clujlae o dlleall 4d ls (oS (2 Selilas g3
Saigd ily A Ay i Saainall deddivg (oA 4y Galddll (j5h AU
Dsaball Jeall Qlai Caagl (1 1ed Sl 1 Caloal Ll felilans
(Saisd (s adle A B 4 paldall Gl el ae LY o)l
o2k Jaall QUail 3 il o g (pal] e 48l Al Jdaih (2 ¢ Sllay
ol pDle i B aleSh 4 paliall sl Wi ae Y el
clllans 5 ¢ S g

DA e ha sl A4S Gindl ok Lald) Cuandinl and) 1
Ll A G e lele Jsaall & ALEA) dasSU)
oaoe s Sl Q8 48 )k 4 desddiuall Ll Jilas 3k (S0l
Dbaall Gyl ULl daaa LA axdiiy i) e Gaadlls bl
g ) il 5 el Sl

b olalall sl S e lee (1 : ) Candl Tan byl
pld ool Ge Glllai i Sisn culily B L B Y Ael )
skl (550 )YV e 2als S JSG B (S5 a8l JS5 8 (ud Cle shadl)
lealain aaS 15 QST ¢ sarain 5031 Jsia lanal alane (S15 Y
bl oY agging L Glle (Al aaS 15 aaay 5OV e ) L lasS

XVii



Okl Joal mali | a8 3 jae b Y aaS 15 () ) dear Y Jleall
s LIV agle G Glaall ause sy 3 LY el Jlaal
¥V el ) Jue alddee o) (2 ST 5l el 3 s )Y oals
Axalye Ao sl el yi ¢S (Gl go Dl 9 8 (A o sk alhay
Laa 5 el IS (1 e ae Ll e 4 Gagall gl s alladll 4adl)
3sially o) 3B dlarind e 5 Y1 Aol ) A palelall s 5LV Ui ol
OSlg canly Cayl eUad) IS ) b Uad (o a0 Y Wl s Joliie JS
G GaY ciy s adall Al L Y el ) Jle e L Al cll
DAY el oY) Llali <0 Y Ll Cay ) claliay) o cpa
adiall [ sa¥) 4 aaind ¥ N gl g Jlead) o allall ey (53
Cua (e Aol ) e A8l clejlaall e b adied i el e
Aae ) (bl e 1 gal 5ig0 e ¢ 5OV Jsia @l Libay Jia cdaall

 Aaiiad) sleaall 3aS 5 53 ga Ly G

Xviii





